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Abstrak

Infeksi nosokomial merupakan infeksi yang diperoleh di fasilitas pelayanan kesehatan dan
berdampak signifikan terhadap ekonomi negara. Pencegahan HAIs (Healthcare Associated
Infections) menjadi agenda penting global. WHO (World Health Organization) melalui program
Five Moments for Hand Hygiene dan Clean Care is Safer Care mendorong kepatuhan cuci tangan
tenaga kesehatan. Cuci tangan enam langkah dan lima momen menjadi praktik dasar pencegahan
infeksi untuk mewujudkan layanan kesehatan yang aman. Tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan perawat dengan kepatuhan melaksanakan five
moments hand hygiene di ruang IGD dan ICU Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh perawat di ruang IGD dan ICU Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso, dengan sampel
penelitian yaitu 28 responden menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar perawat memiliki tingkat pengetahuan cukup (39%) dan baik (61%). Tingkat
kepatuhan dalam kategori cukup patuh (46%) dan patuh (54%). Uji statistik spearman rank
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan cuci
tangan (p-value = 0,002 < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan
perawat, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya terhadap protokol hand hygiene. Tingkat
kepatuhan perawat terhadap prosedur cuci tangan merupakan indikator penting dalam mencegah
infeksi nosokomial, terutama di ruang IGD dan ICU yang memiliki risiko tinggi penularan.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan rutin, penyediaan fasilitas memadai, serta
penguatan sistem supervisi untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan pasien di
rumah sakit.
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